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Abstrak 

Kawasan Kota Tua merupakan kawasan yang sangat strategis di Kota Padang, baik dari nilai 

sejarah, budaya yang beragam diantaranya, seperti bangunan-bangunan peninggalan 

bersejarah, kearifan lokal, makanan, kesenian, kerajinan, dan lain sebagainya. Kota Padang 

memiliki banyak objek-objek bersejarah salah satunya yaitu Kota Tua yang terletak di tepian 

Batang Arau. Yang mana objek tersebut memiliki keterkaitan dengan sejarah peninggalan 

zaman kolonial. Kawasan Kota Tua merupakan kawasan yang sangat strategis di Kota 

Padang. Baik dari nilai sejarah, budaya yang beragam, nilai arsitektural, sampai berfungsi 

untuk menghubungkan daratan Sumatera dengan pulau-pulau kecil di Sumatera Barat seperti 

Kepulauan Mentawai dan Pulau Sikuai. Namun dari potensi yang ada, saat kawasan kota tua 

cenderung tidak dimanfaatkan secara optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk menciptakan 

fungsi baru dengan memanfaatkan bangunan cagar budaya dengan cara merekonstruksi 

bangunan tersebut dengan fungsi rumah batik. Karena minimnya Sumber Daya Manusia dan 

industri batik tanah liek  kurang berkembanga dengan baik daerah sumatera barat. 

Melimbulkan kekhawatiran akan punahnya batik ini, dan terdapatnya sebuah potensi yang 

berada di Kawasan Kota Tua yang belum dimanfaatkan secara optimal, dan banyaknya 

perubahan fungsi bangunan pada daerah tersebut. 
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Abstract 

The old town area is a very strategic area in the city of Padang, both in terms of historical 

values, various cultures including, such as historical heritage buildings, local wisdom, food, 

arts, crafts, and so on. Padang City has many historical objects, one of which is the Old City, 

which is located on the edge of Batang Arau. Which of these objects is related to the 

historical relics of the colonial era. The Old Town area is a very strategic area in Padang City. 

Both from historical values, diverse cultures, architectural values, to function to connect the 

mainland of Sumatra with small islands in West Sumatra such as the Mentawai Islands and 

Sikuai Island. But from the existing potential, when the old town area tends not to be utilized 

optimally. The purpose of this research is to create a new function by utilizing cultural 

heritage buildings by reconstructing the building with the function of a batik house. Due to 

the lack of human resources and the batik industry, Tanah Liek is not well developed in West 

Sumatra. This raises concerns about the extinction of this batik, and the existence of a 

potential in the Old Town area that has not been optimally utilized, and there are many 

changes in the function of buildings in the area. 
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